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Abstrak. Relawan Gesit merupakan organisasi di bawah naungan yayasan
Salam Setara yang bergerak dalam bidang kerelawanan. Jaringan Relawan
Gesit saat ini tersebar di 35 kota di Indonesia salah satunya kota Solo.
Kendala yang dialami oleh Relawan Gesit Solo saat ini adalah pengelolaan
laporan yang dilakukan manual dengan mencatat ulang laporan yang
disampaikan melalui grup whatsapp ke dalam google Spreadsheet
sehingga masih rawan mengalami kesalahan dalam pencatatan dan
kesulitan dalam mengakses data yang dibutuhkan karena kurang
terorganisir. Dengan demikian, hal tersebut memerlukan sistem informasi
berbasis website yang mampu mengotomatisasi penyusunan laporan,
meminimalisir kesalahan, dan mempercepat akses terhadap informasi
yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
informasi laporan kinerja organisasi menggunakan framework Laravel
dan database MySQL di mana hal ini membantu pengelolaan data dan
laporan dengan mudah. Proses pengembangan sistem ini memanfaatkan
metode waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Metode ini dipilih
karena pendekatannya yang sistematis serta terstruktur sesuai dengan
kebutuhan proyek yang membutuhkan spesifikasi lengkap sejak awal.
Penelitian ini menghasilkan sistem informasi laporan kegiatan Relawan
Gesit Solo berhasil dikembangkan dan berfungsi dengan baik. Hasil
pengujian menggunakan metode black box menunjukan semua fitur
berjalan sesuai yang diharapkan. Sementara itu, pengujian System
Usability Scale (SUS) dari 28 responden yang terlibat menghasilkan nilai
rata-rata 80,28 yang termasuk dalam kategori ACCEPTABLE dengan nilai
B dan rating GOOD.

Kata kunci: Laporan, black box, perancangan sistem, sistem informasi,

waterfall.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era modern telah mengalami akselerasi yang

signifikan, memberikan dampak yang mendalam terhadap berbagai aspek kehidupan
manusia. Teknologi tidak hanya berkembang dalam bidang informasi dan komunikasi,
tetapi juga merambah sektor lain seperti kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan sosial. Di
era modern seperti saat ini banyak pekerjaan yang dahulus dilakukan secara manual
sekarang dilakukan secara digital yang lebih mudah dan menghemat waktu. Dengan
memanfaatkan teknologi yang tepat sasaran akan menjadi lebih mudah untuk
menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Salah satu teknologi yang berkembang dan banyak
digunakan adalah sistem berbasis web, yang memungkinkan orang untuk mengakses

informasi dari mana saja melalui koneksi internet [1].

Relawan Gesit merupakan organisasi di bawah naungan yayasan Lembaga Amil
Zakat Nasional Salam Setara yang fokus bergerak dalam bidang kerelawanan. Relawan
gesit saat ini sudah tersebar di 35 kota di Indonesia salah satunya chapter kota Solo. Dalam
implementasinya, relawan gesit sering mendapatkan amanah dari para donatur dan
kantor pusat yang berada di Jakarta untuk menyalurkan bantuan kepada para penerima
manfaat yang berada disekitar wilayah Surakarta. Sebagai bentuk tanggung jawab dari
bantuan yang di salurkan pengurus gesit perlu menyampaikan laporan kegiatan yang
telah dilaksanakan agar dapat dicatat dan sebagai bentuk tranparansi dana. Tranparansi
merupakan kewajiban bagi para pengelola organisasi dan ditunjukan dengan
menyediakan informasi tentang kebijakan pengelolaan dana hasil dari donasi secara

transparan [2].

Pelaporan kegiatan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada
atasan sebagai informasi kinerja kegiatan. Selama ini laporan dilaporkan dengan cara
manual melalui grup whatsapp dan chat personal kepada masing-masing Person In Change
(PIC) program, penyampaian laporan dengan cara seperti ini memiliki banyak
kekurangan di antaranya membutuhkan waktu yang lebih lama untuk diproses,
berpotensi mengalami kehilangan data, dan sulit untuk diakses orang lain. Hal ini
menimbulkan masalah terkait pencatatan aktivitas dan laporan yang sering kali
mengakibatkan duplikasi data. Dengan demikian, diperlukan sebuah sistem informasi
laporan guna mempermudah proses pengolahan data laporan menjadi lebih optiomal.
Sistem informasi merupakan bagian penting bagi organisasi atau personal dalam
menciptakan produk, layanan, dan model bisnis terbaru. Sistem informasi dibuat guna
menyajikan informasi yang digunakan organisasi dalam memperoleh tujuan[3]. Menurut

Primawanti dan Ali[4], sistem informasi adalah hasil perkembangan teknologi yang
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digunakan perusahaan untuk menjalankan operasional, memungkinkan pengambilan

data yang cepat dan tepat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bahrudin dan Izmi Badruzzaman [5],
penelitian tersebut mengevaluasi sistem pelaporan kegiatan PT. AREON Bandung yang
memanfaatkan aplikasi standar Microsoft Office. Sistem tersebut dianggap kurang
optimal karena sering terjadi permasalahan terkait pencatatan kegiatan pelaporan
mingguan, misalnya data ganda dan ketidakefisienan pencarian data. Sehingga penulis
mengembangkan dan menerapkan sistem informasi laporan kegiatan yang berbasis web
dengan memakai bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis datanya. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem baru ini tidak hanya mempercepat proses
pengumpulan dan penyajian data, tetapi juga meningkatkan akurasi laporan, yang
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam manajemen kegiatan

perusahaan.

Penelitian oleh Sari[6], penulis menghadapi problematika dalam proses
rekapitulasi hasil penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan manual oleh
operator lembaga yang mengakibatkan proses penginputan data menjadi lambat dan
rentan terhadap kesalahan serta pengulangan data. Hasilnya penulis mampu
mengembangkan sistem manajemen laporan kinerja untuk penelitian dan pengabdian
masyarakat. Sistem ini dirancang untuk melakukan rekapitulasi hasil penelitian dan
pengabdian secara otomatis yang memungkinkan penyajian laporan kinerja dengan cepat
dan tepat. Selain itu, sistem ini dilengkapi fitur filter yang dapat menyajikan informasi
sesuai kebutuhan, sehingga mampu meningkatkan efisiensi lembaga dalam mengelola

proses pelaporan kinerja.

Secara keseluruhan, kedua penelitian tersebut memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan sistem informasi yang lebih responsif dan efisien, dengan
penekanan pada pengurangan kesalahan dan peningkatan kecepatan pengolahan data di
berbagai konteks. Selain meningkatkan efisiensi operasional, ketiga penelitian ini juga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan terorganisir. Penerapan
teknologi informasi yang tepat terbukti mampu mengatasi tantangan yang dihadapi
organisasi dalam pengolahan data, sekaligus mendukung pengembangan sistem yang
adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Mengingat hal tersebut, penulis ingin
membangun sebuah sistem informasi laporan kegiatan relawan gesit wilayah Solo. Unsur
yang menjadi pembeda dengan ketiga penelitian sebelumnya adalah tampilan dashboard
yang berisi rangkuman informasi dari data yang ada di dalam sistem sehingga
memberikan kemudahan dalam menampilkan data. Dengan demikian, pengguna dapat
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lebih mudah dalam mengelola data, sehingga dapat menunjang kinerja yang lebih

optimal.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode waterfall atau model
air terjun. Metode ini adalah salah satu model pengembangan sistem informasi yang
paling banyak di gunakan dalam perancangan sistem informasi. Metode waterfall ini
menerapkan pendekatan yang linier dan berurutan [7]. Dalam implementasinya, kita
diharuskan untuk menyelesaikan satu proses hingga mendapat persetujuan sebelum
beralih ke proses selanjutnya [8]. Waterfall sendiri bermakna air terjun yang alur
prosesnya mengalir dari satu tahap ke tahap lainya, seperti air yang jatuh dari atas ke
bawah seperti yang tampak pada Gambar 1. Metode waterfall memiliki beberapa tahap
yang saling berurutan dan tidak bisa dilewati sebelum tahap sebelumnya selesai. Dalam
metode ini terdiri dari beberapa tahapan meliputi analisis, desain, implementasi,

pengujian dan penerapan program [9].

| Analisis Kebutuhan }j
| Desain Sistem H

Penulisan Kode Program

Pengujian Program

| Penerapan Program

Gambar 1. Alur metode waterfall

1. Analisis kebutuhan

Tahap pertama dalam metode waterfall adalah analisis kebutuhan. Tahap ini
dilakukan pengumpulan dan pendokumentasian kebutuhan dari Relawan Gesit
Solo dengan metode wawancara. Metode ini melibatkan interaksi langsung antara
peneliti dengan pengurus Relawan Gesit Solo untuk memerlukan informasi dan

pemahaman mendalam mengenai kebutuhan sistem informasi yang akan
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dirancang. Terdapat dua jenis analisis kebutuhan perangkat lunak, yaitu analisis
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan fungsional
meliputi login untuk user yang dapat mengelola sistem termasuk mengakses dan
mengedit seluruh laporan kegiatan yang sudah di Submit ke dalam sistem.
Sedangkan kebutuhan non-fungsional sistem berbasis website ini diharapkan
dapat diakses melalui browser menggunakan smartphone, laptop, maupun

komputer melalui jaringan internet.

2. Desain

Desain sistem adalah langkah yang dilakukan setelah proses merancang analis
kebutuhan. Rancangan desain sistem bertujuan sebagai gambaran mengenai
spesifikasi ataupun fitur yang ada dalam sistem. Dalam tahapan ini ada beberapa
tahap yang wajib dilakukan yaitu perancangan Use Case Diagram, Activity Diagram,

Entity Relationship Diagram (ERD), dan desain antar muka.

2.1 Use case diagram

Use case diagram (UCD) adalah jenis diagram yang termasuk dalam
Unified Modeling Language (UML) yang menggambarkan hubungan antara
suatu sistem dengan aktor atau elemen yang berinteraksi dengan sistem itu
sendiri. Use Case Diagram dapat membantu memberikan pemahaman terkait
cara kerja sistem yang sedang dikembangan [10]. Dalam penelitian ini terdapat
2 aktor, yaitu admin dan user. Pada gambar 2, user dapat melakukan registrasi
login, melihat dashboard, melakukan input laporan, mengakses tabel laporan,
mengedit laporan, melihat halaman data relawan, melakukan penambahan
data relawan, mengedit data relawan, melihat halaman data mitra, melakukan
penambahan data mitra dan melakukan edit pada data mitra serta logout.
Sedangkan admin dapat melakukan login serta melakukan aktifitas yang
dilakukan oleh user, yang membedakan aktifitas yang di lakukan admin

adalah dapat melakukan hapus pada tabel laporan, menghapus data relawan,
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dan menghapus data mitra. Selain itu, admin dapat mengakses halaman data
akun yang berisi daftar user, dapat mengedit dan menghapus data user,
mengakses halaman master data yang berisi daftar nama kota dan chaneling

program yang akan di pilih di dalam formulir laporan.

Redgistrasi

Melihat
dashboard

malakukan
input laporan

Melihat tabel
Edit
laporan

Hapus
laporan

Melihat data
relawan

Tambah data
relawan

Edit data
relawan

Hapus data
V) relawan

Melihat data

mitra

Tambah data
mitra

) Edit data
Admin R mitra User

Hapus data
mitra

Melihat data
akun

Edit data
akun

S

Hapus data
akun

Melihat master
data

{

Tambah
nama kota

Hapus nama
kota

Tambah program

Hapus program

Gambar 2. Use Case Diagram

22 Activity diagram
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Activity diagram adalah model diagram yang memberikan gambaran
terkait urutan aktivitas dan langkah-langkah yang akan terjadi pada sistem
[11]. Peneliti merancang Activity diagram menggunakan Aplikasi draw.io.
Dalam penelitian kali ini ada 2 diagram aktivitas yaitu, admin dan user. Admin
dan wuser diharuskan untuk login terlebih dahulu pada sistem sebelum
menjalankan fungsi yang ada di dalam aplikasi. Jika username dan password
yang di input sesuai dengan data yang ada di dalam database, maka pengguna
akan di arahkan ke halaman dashboard. Jika username dan password tidak
sesuai dengan yang ada di dalam database maka sistem akan menampilkan

pesan dan akan diarahkan kembali ke halaman login.

Gambar 3 dan Gambar 4 menampilkan bagaimana alur sistem berjalan.
Pada Gambar 3 menampilkan activity diagram user. User diminta untuk
melakukan login dengan mengisi username dan password, jika data valid maka
akan diarahkan ke halaman dashboard, namun jika tidak valid maka akan
diarahkan kembali ke halaman login. Kemudian user dapat melakukan
berbagai request diantaranya seperti mengirimkan laporan dan dapat

mengedit laporan, kemudian yang terakhir user dapat melakukan logout.

Gambar 4 menampilkan activity diagram admin. Menampilkan bahwa
admin dapat melakukan login, jika data valid maka akan diarahkan ke
halaman dashboard, namun jika tidak valid maka akan diarahkan kembali ke
halaman login. Kemudian admin dapat melakukan request diantarnya seperti
melihat data laporan kegiatan, dapat melihat data user yang sudah melakukan

registrasi, dan yang terakhir dapat melakukan logout.
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Gambar 3. Activity Diagram User Gambar 4. Activity Diagram Admin
2.3 ER-diagram

Entity relationship diagram adalah gambaran abstrak dan konsep dari
suatu data. Metode ini digunakan untuk menggambarkan hubungan antar
beberapa tabel pada sistem yang akan dirancang [12]. Gambar 5 menjelaskan
rancangan Entity Relationship Diagram secara fisik yang dibuat

menggunakan aplikasi DBDesigner.



KOLOKIUM RISET MAHASISWA

24

3.

mcl

| Universitas Muhammadiyah Surakarta

stakeholder -

¢ id: INTEGER

@ nama_mitra: VARCHAR(45)

< alamat_mitra: VARCHAR(255)
@ contact_person: VARCHAR(20)

data_relawan -3

¥ id: INTEGER

@ nama: VARCHAR(255)

@ email: VARCHAR(255)

@ jenis_kelamin: VARCHAR(20)
& tanggal_lahir: DATE

& alamat_asal: VARCHAR(255)
@ alamat_domisili: VARCHAR(45)
@ no_telepon: VARCHAR(20)

Rel_03

Rel_05

laporan_stakeholder -

¥ id: INTEGER

@ laporan_id: INTEGER (FK)

@ stakeholder_id: INTEGER (FK)

|3 bporan_stakeholder_FKIndex1
@ stakeholder_id

| bporan_stakeholder_FKIndex2
@ laporan_id

laporan_relawan v
@ id: INTEGER
@ data_relawan_id: INTEGER (FK)
@ laporan_id: INTEGER (FK)
< relawan_id: BIGINT
|3 &poran_reawan_FKIndex1
@ data_relawan_id
|3 &poran_reawan_FKIndex2
@ lporan_id

Rel_04

&

Rel_06

©

laporan v
¥ id: INTEGER
@ users_id: INTEGER (FK)
@ program_id: INTEGER (FK)
@ kota_id: INTEGER (FK)
& kegiatan: VARCHAR(255)
< program: VARCHAR(255)
< date: DATE
@ kota: VARCHAR(20)
< alamat: VARCHAR(255)
@ jenis_bantuan: VARCHAR(255)
& asnaf: VARCHAR(20)
@ jumiah_benef: VARCHAR(255)
& relawan: VARCHAR(45)
& stakeholder: VARCHAR(45)
& dokumentasi: VARCHAR(45)
& lampiran: VARCHAR(255)
& user_id: BIGINT
|3 Bporan_FKIndex1
@ kota_id
|3 bporan_FKIndex2
@ program_id
|3 bporan_FKIndex3
@ users_id

Gambar 5. Physical Entity Relationship Diagram (ERD)

Desain antarmuka

Rel 01 program —
¥ id: INTEGER

& ch_program: VARCHAR(45)

-

kota
Rel 02 g id: INTEGER

Q @ nama_kota: VARCHAR(255)

Rel 07 iusers T -
i@ id: INTEGER

O G name: VARCHAR(45)

'G emai: VARCHAR(45)
1% password_2: VARCHAR(45)
ie role: VARCHAR(45)

Desain antarmuka dibuat untuk memberikan gambaran terhadap sistem

yang sedang dirancang. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain low

fidelity. Desain yang disajikan pada gambar menggunakan fools desain Fluidui.

Tampilan awal berisi halaman dashboard, di mana pengguna dapat melihat

tampilan jumlah relawan yang sudah mengikuti kegiatan kerelawanan,

jumlah bantuan yang sudah tersalurkan untuk para penerima manfaat dan

juga ragam kegiatan yang sudah dilakukan oleh relawan gesit.

Implementasi

Tahap

implementasi

adalah tahap penerapan desain menjadi bahasa

pemrograman coding. Dimulai dari merancang database sistem dan membuat

tampilan sistem. Bahasa yang digunakan adalah bahasa pemrograman PHP dengan

framework Laravel, dan MySQL sebagai databasenya, dibutuhkan aplikasi Visual

Code Studio sebagai text editor. Bila terjadi error pada saat penulisan maka penulis

akan mencari solusi melalui platform Google, GitHub, Youtube, Chat gpt bahkan
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berkonsultasi pada teman. Diharapkan dari penulisan kode tersebut dapat

menghasilkan sistem yang sesuai dengan rancangan yang telah dibuat.

4. Pengujian

Tahapan ini wajib dilakukan dalam proses pengembangan perangkat lunak
dengan tujuan untuk memastikan apakah sistem sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh penulis sebelum nantinya di publikasi kepada pengguna [13].
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu black box dan Sistem
Usability Testing. Pengujian black box juga disebut sebagai pengujian perilaku,
karena tidak perlu melihat struktur logika dan perangkat lunak [14]. Melalui
pengujian ini dapat mengurangi kemungkinan kesalahan yang akan terjadi pada
sistem yang telah dirancang. Sedangkan System Usability Testing bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem sudah sesuai keinginan user, mengetahui masalah yang
mungkin terjadi pada sistem dan melihat tingkat efektivitas produk [15]. Penelitian
ini menggunakan kuesioner yang akan diibagikan kepada setiap pengurus untuk

mengukur tingkat kegunaan sistem, apakah sistem sudah berjalan semestinya.

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan menjadi tahapan akhir dari metode waterfall. Pemeliharaan akan
dilakukan jika nanti ditemukan masalah yang terjadi pada saat sistem digunakan.
Selain bertujuan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi, perbaikan dan
pemeliharan harus tetap dilaksanakan agar dapat mempertahankan kinerja sistem

yang telah dikembangkan.

HASIL
Dalam perancangan sistem informasi menggunakan framework laravel dan juga
bahasa permrograman PHP mampu menghasilkan tampilan sistem yang lebih menarik
dan juga dinamis. berikut ini adalah tampilan sistem aplikasi yang telah berhasil di
Kembangan.
1. Halaman Dashboard
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Halaman Dashboard yang tampak seperti Gambar 8 adalah halaman utama yang
tampil setelah user melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini menampilkan
rangkuman informasi yang telah dilaporkan ke dalam sistem informasi. Informasi
yang tersedia di antara lain jumlah relawan yang terlibat, jumlah implementasi yang
sudah terlaksana, jumlah bantuan yang sudah tersalurkan, dan jumlah mitra yang
terlibat. Pada Halaman ini dapat menampilkan siapa relawan yang paling aktif

dalam mengikuti kegiatan.

/7 Hi.Septa Chendra gumelar

Selamat Datang di Sistem Informasi Relawan Gesit

o,
E Eaid n 4 Mitra
38 Orang “ 20 Aksi 634 Paket
Relawan TerAktif

Gambar 8. Tampilan halaman dashboard
2. Halaman Laporan Kegiatan

Pada halaman ini menyajikan seluruh laporan yang telah dilaporkan oleh user ke
dalam sistem. Pada halaman ini user dapat melakukan edit untuk setiap laporan
yang ada, sedangkan admin dapat melakukan edit dan delete pada setiap data.
Selain itu, pada halaman laporan yang terlihat pada Gambar 9 terdapat fitur filter
dan reset di mana user dapat memfilter tanggal laporan dan mengembalikan

setingan awal sehingga dapat mengembalikan data seperti semula.



MCL | Universitas Muhammadiyah Surakarta

KOLOKIUM RISET MAHASISWA -_—

RELAWAN % 1. Septa Chendra gumelar

Laporan Kegiatan A > Lsporan kegiatan

Tabel Laporan Kegiatan

Show 10 trie Search;
NO NAMA NAMA CHANELING TANGGAL KOTA DETAIL
. PELAPOR KEGIATAN PROGRAM PELAKSANAAN PENYALURAN ALAMAT
Tidak thond
1 o s Voluntrip 2025.04-30 Boyolali tingkir

diketahul argotelo

Gambar 9. Tampilan halaman laporan kegiatan
3. Halaman Input Laporan

Gambar 10 adalah tampilan halaman input laporan yang dapat diakses oleh
admin dan user berisi formulir laporan kegiatan yang digunakan untuk melaporkan
kegiatan yang telah berjalan. User diminta untuk mengisi setiap kolom pada
formulir sesuai hasil kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah formulir
berhasil dikirimkan, data laporan akan otomatis tersimpan dan ditampilkan pada

tabel laporan.

~
RELAWAN ? W h
cesm 2 Septa Chendra gumelar

Forms @ > FormLapors

Form laporan kegiatan

Nama Kegiatan

Gambar 10. Tampilan halaman input laporan

4. Halaman Data Relawan



{dm | Universitas Muhammadiyah Surakarta

KOLOKIUM RISET MAHASISWA -_—

Gambar 11 adalah tampilan tabel data relawan yang berisi daftar data diri
relawan yang telah menjadi anggota Relawan Gesit. Pada halaman ini user dapat
menambahkan data relawan yang menjadi anggota Relawan Gesit dan mengedit
data relawan yang ada. Sedangkan untuk menu delete relawan hanya dapat di akses

oleh admin.

A7 4. septa Chendra gumelar

Daftar Relawan Gesit Solo [ > DataRelawan

Tabel Data Relawan + Tomboh Dt elowen
Sho entries Searc

JENIS TANGGAL KOTA ALAMAT Ho
oy NaMA KELAMIN LAHIR ASAL DOMISILI TELEPON EMAIL

1 Adya Isti Fadhilah Laki-laki

2 Alden fredella Perempuan

3 Alfika Bilais Putri Naga Perempuan

4 Amajida Ar Syifa" Parempuan

5 Anisa Syahidatullah Perempuan

Gambar 11. Tampilan halaman data relawan

5. Halaman Stakeholder / Mitra

Halaman ini berisi daftar mitra/stakeholder yang pernah bekerjasama atau
terlibat langsung dalam kegiatan yang diadakan oleh Relawan Gesit. Seperti yang
terlihat pada Gambar 12 user dapat menambahkan data mitra baru yang pernah
bekerjasama atau terlibat dalam kegiatan bersama Relawan Gesit. Pada halaman ini
admin juga dapat menambah data dan melakukan delete pada data yang

diperlukan.
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A7 . Septa Chendra gumelor

Daftar Mitra Terlibat ) > Data Stakeholder
Show 10 entries Search:
NO * NAMA MITRA ALAMAT MITRA CONTACT PERSON ACTION
1 MDMC Solo JLTeuku Umar.Keprabon, Kec.Banjarsari, Surakarta Edit
2 rumatami kartasura - Edit
3 YPAC Solo colomadu - Edit
4 sejalan kopi rumtan solo - Edit
5 Peduli Asa Surakarta - Edit

Gambar 12. Tampilan halaman stakeholder/mitra

6. Halaman Data Akun

Gambar 13 adalah tampilan halaman data akun yang berisi daftar akun atau user
yang telah terdaftar di dalam sistem. Halaman ini hanya dapat diakses oleh admin
sehingga hanya admin yang dapat merubah atau menghapus data akun yang telah
terdaftar di dalam sistem. Hal ini bertujuan agar nantinya admin dapat memantau
user yang mendaftar, sehingga jika ada akun yang tidak di kenali dapat langsung

di nonaktifkan.

s
,‘)’ He. Admin 1

Data Akun @ > Datakim

ow 10 entries Search

WO T wama EmaiL LeveL opsi

1 nandha aulia nandha@gmail.com user. Edit
2 Admin 1 adminl@gmail.com admin Edit m
3 Septa Chendra gumelar septaggmallcom user T oetee |
a4 Ratih Mila Rani ratmini@gmail com user Edit
5 coba duly ini cobamgmail com user Edit

Gambar 13. Tampilan halaman data akun
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7. Halaman Master Data Laporan

Halaman master data laporan merupakan halaman yang berisi master data yang
digunakan di dalam formulir laporan. Seperti yang terlihat pada Gambar 14,
halaman ini hanya dapat diakses oleh admin, hanya admin yang dapat
menambahkan atau menghapus data kota dan chaneling program yang digunakan
dalam pilihan menu yang akan dipilih di dalam formulir laporan. Apabila user
ingin melakukan penambahan atau penghapusan data, maka user bisa

menghubungi admin.

Master Data Laporan fr Master Dat

HO K

uuuuuu

Gambar 14. Tampilan halaman master data laporan

PEMBAHASAN

Pada tahap evaluasi sistem, pengujian adalah langkah krusial untuk memastikan
bahwa sistem yang dibuat beroperasi sesuai dengan tujuannya dan memenuhi faktor
kenyamanan pengguna. Maka, dilakukan dua jenis uji, yaitu pengujian Black Box dan
pengujian System Usability Scale (SUS). Pengujian Black Box diterapkan untuk menguji
fungsi-fungsi utama dalam sistem tanpa memperhatikan struktur internal kodenya,
sedangkan pengujian SUS bertujuan untuk menilai tingkat kebergunaan dan kepuasan
pengguna terhadap sistem yang telah dibuat. Kedua metode ini saling mendukung dalam
mengevaluasi kualitas sistem baik secara teknis maupun dari perspektif pengalaman

pengguna
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Pengujian Sistem
3.3.1 Pengujian Black Box.

Metode Black box testing adalah teknik pengujian perangkat lunak yang
menekankan pada aspek fungsional dari suatu sistem tanpa mempertimbangkan
struktur internal kode atau logika pemrograman-nya. Dengan kata lain, pengujian ini
hanya memperhatikan input yang diterima dan output yang dihasilkan tanpa
memahami proses internal sistem terjadi. Hal inilah yang menjadikan Black box
sebagai metode yang efektif untuk mengevaluasi apakah sistem telah sesuai dengan

harapan.

Keuntungan pengujian dengan metode Black box dalam pelaksanaanya penguji
tidak perlu memiliki pemahaman yang mendalam mengenai hal-hal terkait
pemrograman tertentu [16]. Metode ini mampu mengidentifikasi kesalahan dalam
fungsionalitas, seperti kesalahan wvalidasi input, kesalahan logika atau kegagalan

dalam memberikan output yang diharapkan.

Dalam metode Black box yang diterapkan pada pengujian sistem ini dilakukan
pencocokan input dan output dari fitur-fitur utama sistem. Tujuan utamanya adalah
untuk menjamin bahwa sistem dapat menerima masukan dengan tepat dan
menghasilkan keluaran sesuai dengan fungsi yang diinginkan. Tabel 1 yang
menampilkan pengujian black box dari segi user, sedangkan yang tampak pada Tabel

2 adalah pengujian dari segi admin.

Tabel 1: Pengujian Black Box

No Menu input Output Status
1 Login dan User memasukkan username User dapat masuk Valid
Register dan password ke halaman
dashboard
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2 Register User mendaftarkan username, User baru berhasil Valid
email dan password baru terdaftar dan di
arahkan ke
halaman login
3 Dashboard User dapat melihat halaman Tampil halaman Valid
dashboard dashboard
4 Edit laporan Edit dan menyimpan laporan | Tampil halaman edit | Valid
yang telah diubah laporan, laporan
berhasil tersimpan
5 Filter laporan | Filter laporan sesuai tanggal Menampilkan Valid
yang di inginkan laporan yang sesuai
dengan tanggal yang
diminta
6 Export laporan | Export laporan kegiatan Muncul alert Valid
donwload laporan
7 Input laporan | User menuliskan laporan dan | Berhasil terkirim Valid
submit laporan dan menuju
halaman Laporan
Kegiatan
8 Edit data Edit dan menyimpan data Tampil edit relawan, | Valid
relawan relawan yang telah diubah data disimpan
9 Tambah data | Input dan menyimpan data Berhasil terkirim Valid
relawan relawan baru dan tampil di
halaman Data
Relawan
10 | Edit mitra Edit dan menyimpan data Tampil halaman edit | Valid
mitra yang telah diubah Mitra, data mitra
berhasil tersimpan
11 | Tambah mitra | Input dan menyimpan data Berhasil terkirim Valid
baru mitra baru dan tampil di
halaman mitra
12| Logout User klik tombol logout User kembali ke Valid

halaman login
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3.3.2 Pengujian System Usability Scale (SUS)

Metode System Usability Scale (SUS) merupakan alat ukur yang sederhana namun
dapat di andalkan dalam menilai tingkat usability dari sebuah sistem. Keunggulan
utama yang dimiliki metode ini adalah kemudahan dalam implementasi. Kuesioner
metode SUS dapat dengan mudah diberikan kepada partisipan dan dapat digunakan

pada ukuran sampel yang kecil tetapi menghasilkan hasil yang terpercaya.

Kuesioner SUS terdiri dari sepuluh item pertanyaan yang disusun secara
bergantian dengan satu item bernada positif dan item selanjutnya bernada negatif
seperti yang tertera pada Tabel 4. Pola pertanyaan ini dirancang untuk meminimalisir
bias dalam respons pengguna dan memberikan gambaran menyeluruh terkait
persepsi pengguna terhadap kemudahan sistem yang telah dirancang. SUS banyak
digunakan secara luas dalam penelitian sistem informasi karena memiliki fleksibilitas
dalam penerapan pada berbagai jenis sistem [17]. Berikut adalah tabel kueisioner

yang berisi 10 pertanyaan yang di ajukan kepada responden.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Metode SUS

Kode Pernyataan Skala

N1 Saya berpikir akan terus menggunakan sistem ini 1-5

N2  Saya merasa sistem ini sulit untuk digunakan 1-5

N3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 1-5

N4  Saya membutuhkan bantuan orang dari orang lain atau teknisi 1-5
dalam menggunakan sistem ini

NS5 Saya merasa setiap fitur di sistem ini sudah berjalan dengan 1-5
semestinya

N6  Saya merasa terdapat banyak hal yang tidak konsisten dalam 1-5
sistem ini

N7 Saya merasa orang lain akan cepat memahami ketika 1-5
menggunakan sistem ini

N8 Saya merasa sistem ini membingungkan 1-5

N9 Saya merasa tidak ada hambatan ketika menggunakan sistem ini 1-5
N10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum 1-5
menggunakan sistem ini
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Tabel 3: Hasil skor pengujian SUS

Skor Jumlah Nilai
NO | N1 |N2 |N3 |N4 |N5 | N6 | N7 |Ns | N9 | N10 (Jumlah
x 2,5)
1 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 34 85
2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 83
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
4 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 26 65
5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 98
6 4 1 3 1 4 0 3 0 4 0 20 50
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
9 3 3 3 4 2 1 3 3 2 1 25 63
10 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 36 90
11 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 32 80
12 1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 33 83
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70
14 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35 88
15 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 34 85
16 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 90
17 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 33 83
18 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 26 65
19 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 93
20 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 34 85
21 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 36 90
2 4 0 4 1 3 1 3 1 3 1 21 53
23 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 80
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24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 95
25 3 3 3 0 4 3 3 3 3 2 27 68
26 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 85
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
Jumlah 2168
Rata - rata 80,28
Kualifikasi B

Pada Tabel 5 menunjukan hasil dari pengujian System Usability Testing (SUS).
Skor rata-rata yang diperoleh dari penilaian SUS adalah 80,28. Berdasarkan Gambar
15 maka disimpulkan sistem masuk dalam kategori ACCEPTABLE dengan grade B

dan rating GOOD

AN .V_w;.b.;'f; ;c/c; 175;,;;:.»1;.& 55 M&ﬁ%ﬁ%@@

e | 3 _E EE
A?AEYEI:'JQE m\:fg‘fﬁ;w POOR 3“ 6000 5"‘351}9“ w?:estlau

el a b bl ol o ft-F ad 4 8 5 .
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score
Gambar 15. SUS Score
KESIMPULAN

Sistem informasi laporan kegiatan Relawan Gesit Solo dikembangkan
menggunakan metode waterfall dan berhasil dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan menggunakan framework Laravel 11 dengan database MySQL.
Sistem informasi ini telah dikembangan melalui proses pengembangan yang terstruktur
dan terencana dengan baik melalui berbagai tahapan. Menggunakan pengujian black box
yang cermat dan teliti, sistem tersebut telah terbukti valid dan dapat diandalkan dalam
pelaporan kegiatan Relawan Gesit Solo dan mempermudah dalam pengambilan

keputusan organisasi.
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Selain melakukan pengujian menggunakan metode black box, implementasi
pengujian System Usability Scale (SUS) dapat memberikan wawasan dan masukan yang
sangat berharga untuk memperbaiki antarmuka pengguna dan meningkatkan
pengalaman pengguna. Melalui metode pengujian SUS, sistem informasi laporan
kegiatan Relawan Gesit Solo dapat dipastikan tidak hanya valid secara teknis saja,

namun juga mudah digunakan dan disukai oleh pengguna.

Hasil pengujian Black box menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan
baik dari segi input maupun output yang diberikan. Sementara dalam pengujian SUS
yang diberikan kepada 28 responden menghasilkan skor rata-rata 80,28 yang
menunjukkan bahwa sistem tersebut termasuk dalam kategori ACCEPTABLE dengan
nilai B dan rating GOOD.

Melalui sistem informasi ini memudahkan pengguna maupun pengurus
organisasi melakukan pelaporan yang transparan dan melakukan evaluasi kegiatan
setiap waktu, karena sistem informasi berbasis web ini dapat menampilkan jumlah
kegiatan dan keaktifan relawan, bahkan bisa mencetak laporan sesuai dengan tanggal
pelaksanaan yang telah di tentukan. Oleh karena itu, sistem informasi ini sangat efektif

untuk diterapkan dalam pelaporan kegiatan Relawan Gesit Solo.
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